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Abstract 
This thesis entitled Effective Speed Reading (KEM) Class XI student school SMA Negeri 1 
Ambawang River. This study aims to delineate effective speed reading. The method used 
is descriptive quantitative form. The data collection technique using the technique of 
indirect communication. Data collection tool used is a test. Guided items to KEM sense, 
that is a mix between visual ability and the ability of cognition, then the KEM calculation 
examples for the above data can be determined KEM her. From the results of the 
arithmetic average read speed of 500 wpm data obtained; percentage of the results were 
obtained from the data content of reading comprehension 64%. The calculation of its 
KEM is 500 X 64% = 320 wpm. This latter figure (320 wpm) is an effective speed reading 
that already includes the measurement of two elements advocates reading activities, 
namely the ability of eye movements in viewing the symbols of the print and the ability to 
understand the content of reading. While the figure of 500 wpm it is the ability of the 
average read speed which does not yet include elements of the content of reading 
comprehension. 
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Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui kata-
kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 
agar kelompok kata yang merupakan suatu 
kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas dan makna kata-kata secara individual 
akan dapat diketahui. Jika hal ini tidak 
dipenuhi, pesan yang tersirat tidak akn 
tertangkap atau dipahami, dan proses membaca 
itu tidak terlaksana dengan baik   
Membaca merupakan cara menjadikan diri 
lebih tahu jika dibandingkan dengan sebelum 
membaca. Tidak ada orang yang buta huruf 
yang lebih pandai daripada orang yan tahu 
membaca dan tidak ada orang yang membaca 
lebih sedikit pandai daripada orang yang lebih 
banyak membaca  Kegiatan membaca 
merupakan kegiatan menggunakan berbagai 
keterampilan, yaitu kegiatan mengamati, 
memahami dan memikirkan yang dapat 
menumbuhkan  pandangan dan sikap serta 
tindakan positif terhadap diri pembacanya. 
Membaca bukanlah suatu kegiatan yang mudah 
dan sederhana. Membaca dapat 
dilakukandengan berbagai cara serperti 
membaca diam, membaca nyaring, membaca 
telaah isi, membaca telaah bahasa, membaca 
kritis, membaca pemahaman juga terdapat hal-
hal yang mempengauhi keberhasilan 
kemampuan siswa dalam membaca (Hery 
Guntur Tarigan, 2008: 29). 
Guru bahasa harus menyadari dan 
memahami bahwa membaca merupakan suatu 
keterampilan kompleks yang melibatkan 
serangkaian keterampilan, antara lain 
keterampilan membaca cepat dan membaca 
catatan. Suatu hal yang tidak dapat diabaikan 
dalam membaca cepat dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah terjadinya salah 
pengertian dalam berkomunikasi. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kurang membudayanya 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Membudayakan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar sebaiknya 
 dimulai dari kalangan pelajar dengan jalan 
meningatkan kemampuan membaca cepat agar 
dapat memhami semua materi pembelajaran 
dengn cepat, khususnya pelajaran bahasa 
Indonesia. Kondisi yang seperti inilah yang 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajarnya, khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Sebelum 
peneliti mengkaji lebih dalam tentang 
Meningkatkan kecepatan efektif membaca, 
maka peneliti akan mengungkapkan beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan tentang   
kecepatan efektif membaca. 
Banyak orang yang beranggapan bahwa 
bisa membaca saja sudah cukup, dalam hal ini 
mereka tidak memahami apa makna membaca 
secara lebih mendalam. Secara awam ini 
memang masuk diakal mengingat rendahnya 
pengetahuan mengenai membaca. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk menkaji lebih lanjut 
mengenai “membaca” Sri Lindawati (2011:78) 
judul meningkatkan kecepatan efektif membaca 
siswa dengan metode membaca frase dan 
pengubahan keterbacaan wacana menggunakan 
grafik fry pada siswa kelas V di SDN 
Margadadi VII Kecamatan Indramayu 
Kabupaten Indramayu. Dengan menggunakan 
penelitian tindakan kelas, diperoleh hasil 
penelitian bahwa terdapat manfaat yang relefan 
meningkatkan kecepatan efektif membaca 
siswa dengan metode membaca frase dan 
pengubahan keterbacaan wacana menggunakan 
grafik fry bahwa berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bukti bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi keterbacaan ada dua hal, yakni 
panjang-pendeknya kalimat dan tingkat 
kesulitan kata yang juga ditandai oleh jumlah 
huruf atau silabi yang membentuknya. Hal 
tersebut bisa diantisipasi dengan menggunakan 
menggunakan grafik fry. 
Peneliti merekomendasikan untuk peneliti 
lain, agar penelitian ini dapat menjadi motivasi 
untuk melengkapi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan kecepatan efektif membaca 
dari aspek lainnya. Dikaitkan dengan tuntutan 
kurikulum KTSP untuk pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia. 
Kecamatan Sungai Ambawang mempunyai 
beberapa Sekolah Menengah Atas. Namun, 
yang menjadi sasaran peneliti adalah SMAN 1 
Sungai Ambawang. Di sekolah ini membaur 
para siswa yang berasal dari Kota dan desa 
yang bersekolah di tempat tersebut. Secara 
kualitas lulusan kota lebih unggul dibanding 
Desa. Namun, kita tidak bisa langsung 
mengambil keputusan seperti itu karena perlu 
bukti secara akademis, bisa saja setelah melalui 
proses ternyata anak desa lebih cepat 
memahami bacaan dan dapat membaca cepat 
dengan baik dibanding lulusa kota dan bisa saja 
sebaliknya. Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian Kecepatan Efektif Membaca (KEM) 
siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Sungai Ambawang. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskripsi. Metode deskripsi 
digunakan untuk memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada suatu 
situasi. Selain itu, metode deskripsi juga 
dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan 
fenomena tentang kualitas tes dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan data, 
menganalisis, dan menginterpretasikan arti data 
yang telah ditentukan yaitu Kecepatan Efektif 
Membaca (KEM) siswa Kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Sungai Ambawang.  
Mengacu pada pendapat yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2010:38) bahwa 
penelitian kualitatif   dapat digunakan bersama 
untuk objek yang sama tetapi dengan tujuan 
yang berbeda maka bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti adalah bentuk penelitian 
kuantitatif. bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh kejelasan mengenai kecepatan 
rata-rata baca dan kemampuan memahami isi 
bacaan materi bahasa Indonesia siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 
Ambawang tahun pembelajaran 2013/2014 apa 
adanya berdasarkan hasil yang didapat di 
lapangan dengan menggunakan angka-angka 
hasil perhitungan statistik.  
Sugiyono (2010:117) menegaskan pupulasi 
adalah wilayah generaliasasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mmepunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
 kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya 
orang tetapi juga objek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada subjek/objek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas Kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Sungai Ambawang Tahun Ajaran 
2013/2014. 
Menurut Arikunto (2006:131) sampel 
adalah sebagian atau wakil dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Oleh karena itu apabila subjek 
penelitian kurang dari 100 maka lebih baik 
diambil semua. Tetapi, jika subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.  
Sampel dalam penelitian ini adalah 50% 
dari populasi. Dengan demikian, jumlah sampel 
keseluruhan yang digunakan adalah sebanyak 
71 siswa, berdasarkan pendapat Arikunto di 
atas, maka populasinya kurang dari 100. Oleh 
karena itu peneliti dapat menentukan sendiri 
berapa persentase yang pas untuk dijadikan 
sampel penelitian.   
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung.  untuk bentuk penelitian 
kuantitatif, bertujuan dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau 
dengah perantara alat, baik alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat untuk 
keperluan itu. Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang telah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan penelitian 
  Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengolah data dalam penelitian   ini  tes 
bertujuan untuk memperoleh data tentang 
penelitian Kecepatan Efektif Membaca (KEM) 
siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Sungai Ambawang 
Teknik panel merupakan suatu teknik 
menelaah butir soal yang setiap butir soalnya 
ditelaah berdasarkan kaidah penulisan butir 
soal. Para penelaah dipersilakan memperbaiki 
langsung pada teks soal dan memberikan 
komentarnya serta memberikan nilai pada 
setiap butir soalnya yang kriterianya adalah: 
baik, diperbaiki, atau diganti. Nilai Akhir 
kemampuan membaca cepat adalah sebagai 
berikut: 
 
𝐾𝐸𝑀 =  
𝐾
 𝑊 




K = jumlah kata  
W = waktu (dalam detik) 
 N = skor yang diperoleh 


















 HASIL DAN PEMBAHASAN    
 
No. Nama Waktu (detik) Kecepatan (kpm) Keterangan 
1 Abdul Hasis 122 200,66 Cepat 
2 Ade Marlia 122 200,66 Cepat 
3 Afriansyah 110 222,55 Cepat 
4 Amirudin 120 204 Cepat 
5 Citra Tri Putri 98 249,80 Cepat 
6 Eka Navidianti 122 200,66 Cepat 
7 Elsya Janri 110 222,55 Cepat 
8 Feriadi 122 200,66 Cepat 
9 Marosandy 98 249,80 Cepat 
10 Abdul Ra’uf 122 200,66 Cepat 
11 Andi Yusuf 120 204 Cepat 
12 Ayistina 122 200,66 Cepat 
13 Dekky R 122 200,66 Cepat 
14 Desta Afinta 110 222,55 Cepat 
15 Doni Wicaksoo 120 204 Cepat 
16 Fitra Wulandari 98 249,80 Cepat 
17 Iknasius Chandra 122 200,66 Cepat 
18 Ahmad. K 110 222,55 Cepat 
19 Ali Rahman 122 200,66 Cepat 
20 Desi Susanti 98 249,80 Cepat 
21 Eka Nur Muslim 122 200,66 Cepat 
22 Fitria Febri 120 204 Cepat 
 
Tabel I Skor Kecepatan Membaca Siswa Kategori Cepat
 
No.  Nama    Waktu (detik) Kecepatan (kpm)  Keterangan  
1 Ade Yuni 150  163,2  Sedang 
2 Catur Adi. W 150  163,2  Sedang 
3 Iah Kurniawan 150  163,2  Sedang 
4 Dwinawati 130  188,31  Sedang 
5 Eka Yanni 164  149,27  Sedang 
6 Farchan Ananda 160  153  Sedang 
7 Iwan Fimasyah 160  153  Sedang 
8 M. Irfan 164  149,27  Sedang 
9 Adhityia Agus 164  149,27  Sedang 
10 Aisyah 164  149,27  Sedang 
11 Anton , H 164  149,27  Sedang 
12 Deni Akbar 150  163,2  Sedang 
13 Filiffus Delvis 150  163,2  Sedang 
14 Fransenda P 150  163,2  Sedang 
15 Isodorus Andika 164  149,27  Sedang 
16 Aisiyah 160  153  Sedang 
17 Arianda 160  153  Sedang 
18 Arwin Diansyah 164  149,27  Sedang 
19 Eko Supriyanto 164  149,27  Sedang 
20 Ella Amalia 164  149,27  Sedang 
 
Tabel II Skor Kecepatan Membaca Siswa Kategori Sedang 
 
 No.  Nama    Waktu (detik) Kecepatan (kpm)  Keterangan  
1  Aji Saputra 180  136  Lambat 
2 Arif Ardiyanto 200  122,4  Lambat 
3 Dwi Murni 200  122,4  Lambat 
4 Elita 180  136  Lambat 
5 Dewi Nurisyawati 180  136  Lambat 
6 Evi Jayanti 200  122,4  Lambat 
7 Herawai 200  122,4  Lambat 
8 Julia Sara 180  136  Lambat 
 
Tabel III Skor Kecepatan Membaca Siswa Kategori Lambat 
 
Pengamatan dari hasil membaca adalah :   
 
a. Pada tabel I  dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat siswa yang kecepatan 
membacanya termasuk kategori sangat 
cepat. Siswa yang kecepatan membacanya 
tergolong  cepat 22 siswa atau 43,13% dari 
51 jumlah siswa.  
b. Pada tabel II jumlah siswa yang memiliki 
kecepatan membaca katagori sedang 
sebanyak 21 orang atau 41,13%. dari 51 
jumlah siswa. 
c. Pada tabel 4.3  jumlah siswa yang 
memiliki kecepatan membaca katagori  
lambat sebanyak 8 orang atau 15,68 %, 
dari 51 jumlah siswa. 
Skor rata-rata KEM siswa Kelas XI 
Sekolah Menengah  Atas Negeri 1 Sungai  
Ambawang pada  tergolong sedang. Hal ini 
terjadi karena beberapa siswa belum 
mengetahui teknik membaca cepat yang 
benar. Banyak siswa yang masih melakukan 
kesalahan saat membaca. Kesalahan tersebut 
terlihat dari aktivitas siswa yang membaca 
sambil bersuara, membaca dengan gerakan 
kepala, membaca dengan menunjuk kata 
dengan pena, dan membaca dengan 
menyangga kepala. Sikap badan yang tidak 
tegak juga mempengaruhi kecepatan 
membaca siswa karena posisi tubuh yang 
tidak benar akan membuat siswa cepat lelah 
sehingga menghambat kecepatan membaca. 
Apalagi beberapa siswa masih menunjukkan 
kurangnya konsentrasi pada saat  melakukan 
aktivitas membaca. Penjelasan guru tentang 
membaca cepat belum sepenuhnya dimengerti 
siswa sehingga beberapa siswa enggan 
mengikuti pembelajaran dengan serius. 
Observasi proses pembelajaran pratindakan 
menunjukkan guru belum menggunakan 
media atau teknik membaca yang inovatif. 
Guru masih menggunakan metode ceramah. 
Saat berlangsungnya pembelajaran, salah satu 
siswa kemudian ditunjuk oleh guru untuk 
membacakan pengertian membaca cepat yang 
ada di buku paket sekolah. Siswa yang lain 
disuruh untuk menyimak. Namun, suara pelan 
dari siswa tersebut membuat beberapa siswa, 
terutama yang duduk di belakang, tidak begitu 
jelas mendengar dan bermain sendiri-sendiri. 
Setelah guru menyampaikan penjelasan, 
kegiatan membaca pun dimulai. Hal ini dapat 
dilihat dari cuplikan catatan lapangan tanggal 
Senin, 8 Agustus 2013 berikut. Guru 
menginformasikan KD dan tujuan 
pembelajaran. Semua siswa disuruh untuk 
membuka buku pelajaran bahasa Indonesia. 
Guru membacakan pengertian membaca 
cepat. Seorang siswa diminta untuk 
membacakan kelanjutannya dan siswa lain 
menyimaknya. Beberapa siswa yang duduk di 
belakang mulai ramai. Mereka asyik dengan 
percakapanya masing-masing. Melihat kondisi 
tersebut, guru memberikan peringatan agar 
tenang. Setelah tenang, guru menjelaskan 
kembali materi membaca cepat. ….. 
(CL/PRA/8-8-2011)  
Dari  hasil penelitian  di atas 
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum 
aktif dalam pembelajaran keterampilan 
membaca cepat. Siswa kurang semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Suasana juga 
kurang kondusif untuk belajar. Hal ini 
disebabkan siswa belum pernah menggunakan 
model tertentu dalam praktik membaca cepat.  
Teks bacaan yang berjudul pengaruh 
teknologi terhadap kecerdasan siswa 
dibagikan kepada siswa sebagai bahan untuk 
 mengukur pemahaman siswa terhadap isi 
bacaan. Teks tersebut berisi 385 kata. 
Selanjutnya, siswa ditugasi membaca teks 
dengan teliti mengikuti ketukan waktu yang 
telah ditentukan oleh guru. Lama waktu yang 
diperlukan siswa untuk membaca teks secara 
utuh diukur dengan stopwatch. Siswa akan 
berhenti membaca setelah guru memberi 
ketukan sebagai tanda waktu baca selesai pada 
ketukan tersebut. Ada lima ketukan yang 
ditulis sesuai pedoman kecepatan membaca. 
Namun, sepanjang guru belum memberikan 
ketukan, siswa boleh mengangkat tangannya 
sebagai waktu baca mereka. Nantinya, guru 
akan menuliskan waktu baca siswa tersebut di 
papan tulis. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
gambar pembelajaran pratindakan berikut ini. 
Siswa yang duduk di sebelah kiri merupakan 
pembaca pertama, lalu bergantian dengan 
sebelah kanan. Lama waktu membaca yang 
diperlukan siswa kemudian dicatat teman 
sebangku untuk mengetahui kecepatan 
membaca siswa dengan menulis nomor 
ketukan pemberhentian membaca. Setelah 
semua siswa selesai membaca, lembar soal 
dibagikan kepada para siswa untuk 
dikerjakan. Pertanyaan yang diberikan adalah 
soal-soal tentang isi bacaan yang berbentuk 
soal pilihan ganda berjumlah 15 butir dan soal 
esai berjumlah 2 butir. Soal-soal ini diberikan 
kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa tentang isi bacaan. Setelah 
diketahui kecepatan membaca dan tingkat 
pemahaman siswa, maka data dianalisis dan 
digabungkan antara kecepatan membaca 
dengan pemahaman isi bacaan dan didapatkan 
kecepatan efektif membaca para siswa. 
KEM merupakan kependekan dari 
kecepatan efektif membaca, yakni sebuah 
istilah untuk mencerminkan kemampuan 
membaca yang sesungguhnya yang dicapai 
oleh pembaca. Dua unsur penyokong 
kegiatan/proses membaca, yakni unsur visual 
(kemampuan gerak motoris mata dalam 
melihat dan mengidentifikasi lambang-
lambang grafis) dan unsure kognisi 
(kemampuan otak dalam mencerna dan 
memahamai lambang-lambang grafis) sudah 
terliput dalam rumus KEM. Oleh karena itu, 
KEM dapat ditentukan dengan jalan 
memperkalikan kecepatan rata-rata baca 
dengan persentase pemahaman isi bacaan. 
Untuk mencapai KEM yang tinggi diperlukan 
latihan dan pembiasaan. KEM seseorang 
dapat dibina dan ditingkatkan melalui proses 
berlatih. Ada dua faktor utama yang diduga 
sebagai faktor pemengaruh KEM, yakni faktor 
dalam (internal) dan faktor luar eksternal. 
Yang dimaksud dengan faktor dalam adalah 
faktor yang berada di dalam diri pembaca itu 
sendiri. Yang termasuk ke dalam faktor ini, 
misalnya intelegensi, minat dan motivasi, 
sikap baca, kompetensi kebahasaan, tujuan 
baca dll. Yang dimaksud dengan faktor luar 
adalah faktor-faktor yang berada di luar 
pembaca. Faktor ini dapat dibedakan lagi ke 
dalam dua hal, yakni faktor-faktor yang 
berkenaan dengan bacaan (keterbacaan dan 
organisasi bacaan) dan sifat-sifat lingkungan 
baca (guru, fasilitas, model PBM, teknik-
teknik membaca, dan lain-lain). 
KEM merupakan kependekan dari 
kecepatan efektif membaca, yakni sebuah 
istilah untuk mencerminkan kemampuan 
membaca yang sesungguhnya yang dicapai 
oleh pembaca. Dua unsur penyokong 
kegiatan/proses membaca, yakni unsur visual 
(kemampuan gerak motoris mata dalam 
melihat dan mengidentifikasi lambang-
lambang grafis) dan unsure kognisi 
(kemampuan otak dalam mencerna dan 
memahamai lambang-lambang grafis) sudah 
terliput dalam rumus KEM. Oleh karena itu, 
KEM dapat ditentukan dengan jalan 
memperkalikan kecepatan rata-rata baca 
dengan persentase pemahaman isi bacaan. 
Untuk mencapai KEM yang tinggi 
diperlukan latihan dan pembiasaan. KEM 
seseorang dapat dibina dan ditingkatkan 
melalui proses berlatih. Ada dua faktor utama 
yang diduga sebagai faktor pemengaruh 
KEM, yakni faktor dalam (internal) dan faktor 
luar eksternal. Yang dimaksud dengan faktor 
dalam adalah faktor yang berada di dalam diri 
pembaca itu sendiri. Yang termasuk ke dalam 
faktor ini, misalnya intelegensi, minat dan 
motivasi, sikap baca, kompetensi kebahasaan, 
tujuan baca dll. Yang dimaksud dengan faktor 
luar adalah faktor-faktor yang berada di luar 
pembaca. Faktor ini dapat dibedakan lagi ke 
 dalam dua hal, yakni faktor-faktor yang 
berkenaan dengan bacaan (keterbacaan dan 
organisasi bacaan) dan sifat-sifat lingkungan 
baca (guru, fasilitas, model PBM, 
teknikteknik membaca, dan lain-lain). 
Pembaca yang fektif dan efisien adalah 
pembaca yang fleksibel, yakni pembaca yang 
dapat menyesuaikan atau mengatur kelenturan 
waktu tempuh baca dengan tujuan membaca 
dan berbagai kondisi baca yang ada, seperti 
karakteristik dan tingkat kesulitan bacaan, 
minat baca, strategi membaca, dan lain-lain. 
Tujuan dan kondisi baca itu turut menentukan 
KEM minimal yang harus dikuasai seorang 
pembaca. Secara garis besar KEM dapat 
digolongkan ke dalam klasifikasi sangat 
tinggi, tinggi, cepat, rata-rata, dan lambat. 
KEM minimal untuk klasifikasi pembaca 
adalah: SD (140 kpm), SLTP (140-175 kpm), 
SLTA (175-245 kpm), PT (245-280 kpm) . 
Pembaca yang fektif dan efisien adalah 
pembaca yang fleksibel, yakni pembaca yang 
dapat menyesuaikan atau mengatur kelenturan 
waktu tempuh baca dengan tujuan membaca 
dan berbagai kondisi baca yang ada, seperti 
karakteristik dan tingkat kesulitan bacaan, 
minat baca, strategi membaca, dan lain-lain. 
Tujuan dan kondisi baca itu turut menentukan 
KEM minimal yang harus dikuasai seorang 
pembaca. Secara garis besar KEM dapat 
digolongkan ke dalam klasifikasi sangat 
tinggi, tinggi, cepat, rata-rata, dan lambat. 
KEM minimal untuk klasifikasi pembaca  
SLTA (175-245 kpm), PT (245-280 kpm). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data tes, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecepatan efektif 
membaca siswa Kelas XI Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Sungai Ambawang. dapat 
dilihat dari perbandingan skor rata-rata KEM 
siswa  dalam penelitian ini. Dari hasil analisis 
data dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata 
KEM siswa pratindakan sebesar 123,03 kpm 
(54,20%) dan masuk kategori sedang 
kecepatan efektif membaca juga mampu 
memberikan motivasi dan kesenangan dalam 
proses pembelajaran membaca cepat. Siswa 
terlihat lebih aktif dan lebih bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan jurnal siswa. Berdasarkan 
pernyataan guru bahasa Indonesia, maka 
rencana tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
guru akan kecepatan efektif membaca akan 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
variasi pembelajaran keterampilan membaca 
cepat. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan KEM siswa dalam praktik 




 Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
saran untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Guru bahasa Indonesia disarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran 
membaca cepat agar siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 
Guru dapat memanfaatkan  teknik 
pembelajaran membaca cepat. Teknik 
tersebut telah terbukti dapat meningkatkan 
KEM siswa dalam pembelajaran 
keterampilan membaca cepat. 
2.  Bagi siswa, kemampuan membaca cepat 
yang sudah baik yang telah dicapai harus 
tetap dipertahankan dan dikembangkan. 
Siswa diharapkan lebih sering berlatih 
teknik membaca cepat dan menghilangkan 
kebiasaan buruk saat membaca agar 
hasilnya optimal. 
3.  Bagi sekolah, ada program pelatihan 
membaca yang difokuskan pada 
peningkatan kemampuan membaca cepat 
siswa. 
4. Bagi peneliti di bidang pendidikan dan 
bahasa dapat melakukan penelitian serupa 
dengan teknik pembelajaran yang berbeda 
sehingga didapatkan berbagai alternatif 
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